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The purpose of this study was to determine the effect of auditor competency, and 
auditor independence in sharia compliance in Public Accountant Office (KAP) 
registered in Malang. This study uses a type of quantitative research. Sampling in this 
study used the convenience sampling method. The sampling technique is based on the 
availability of elements and the ease of obtaining them. So that a sample of 56 
respondents was obtained. Data analysis in this study multiple linear regression models 
using SPSS. In this study it shows that the influence of independence of competencies 
affects sharia compliance. Based on the results of hypothesis testing, simultaneously 
showing that simultaneous Auditor Competence and Auditor Independence has an 
effect on Sharia Compliance (Sharia Compliance). Partially it shows that Auditor 
Competence and Auditor Independence affect Sharia Compliance (Sharia Compliance). 
In this study shows the competence and independence of auditors who apply 
simultaneously to sharia compliance. 





Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, saat ini dapat memicu persaingan 
yang semakin meningkat diantaranya pelaku bisnis salah satunya oleh para pengelola 
perusahaan. Salah satu kebijakan yang sering ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu akuntan publik 
atau auditor. Profesi Akuntan Publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. 
Tarkosunaryo (2014), mengatakan keberadaan profesi Akuntan Publik sangatlah penting 
bahkan haruslah ada. Kebutuhan akan keberadaan profesi Akuntan Publik yang begitu besar 
menurutnya merupakan peluang, terlebih akan diberlakukannya Asean Economic Community 
sehingga pasar juga semakin luas. Dari profesi Akuntan Publik masyarakat mengharapkan 
penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dalam laporan keuangan. 
Secara normatif entitas memiliki kewajiban untuk mengimplementasi prinsip-prinsip 
Syariah dalam produk dan operasinya. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) termasuk juga 
dalam entitas Syariah yang harus mengikuti atau mematuhi prinsip-prinsip Syariah. Untuk 
menjamin berjalannya prinsip-prinsip Syariah di LKS memerlukan uji Kepatuhan Syariah 
yang dilakukan oleh pihak auditor eksternal. Menurut Haniffa (2010) peran auditor eksternal 
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adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan industri syariah telah disusun dan 
disajikan sesuai dengan prinsip Syariah. Seiring pertumbuhan lembaga keuangan syariah 
(LKS), entitas ini sangat membutuhkan auditor yang kompeten (Uddin, 2013). Di LKS 
auditor tidak hanya memberikan jaminan pernyataan atas laporan keuangan semata tapi juga 
pernyataan atas pemenuhan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan usaha LKS tersebut 
(Haniffa, 2010). Oleh karena itu, audit Syariah memegang peranan kunci dalam entitas 
tersebut, karena setiap lembaga tersebut harus berkontribusi terhadap pencapaian tujuan dari 
hukum Islam yaitu maq'asid ash-shariah (Shahul dan Yaya, 2005). 
Pihak eksternal perusahaan menggunakan jasa akuntan publik untuk memberikan 
penilaian atas kinerja perusahaan  melalui pemeriksaan laporan keuangan. Laporan keuangan 
tersebut memberikan gambaran dan informasi atas kinerja perusahaan yang diperlukan oleh 
pihak internal maupun eksternal perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
(Wiratama dan Budiartha, 2015). Pihak-pihak eksternal yang dimaksud adalah pemilik 
perusahaan, karyawan, kreditur, investor, badan pemerintah, organisasi nirlaba dan 
masyarakat (Simamora, 2000). 
Berdasarkan penelitian terdahulu independensi juga dinilai berpengaruh terhadap 
kepatuhan syariah. Standar umum kedua menyebutkan bahwa dalam semua hal yang 
berhubungan dengan perikatan, independesi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 
auditor. Standar ini mengharuskan auditor bersikap Independensi, berarti akuntan publik 
tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum (SA 
Seksi 220 dalam SPAP, 2011). Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan 
siapapun. Sikap mental independen meliputi independensi dalam fakta maupun dalam 
penampilan (Christiawan, 2002). Mardian (2015) yang meneliti tentang Tingkat kepatuhan 
syariah di lembaga syariah dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan syariah 
belum berjalan secara optimal. Kemudian pada penelitian Kooskusumawardani dan Birton 
(2016) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pelaksanaan sharia compliance. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian yang menguji 
“Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor Dalam Pelaksanaan Sharia Compliance Di 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS)”. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Kompetensi dan Independensi Auditor berpengaruh secara simultan 
terhadap Sharia Compliance pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS)? 
2. Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Sharia Compliance pada 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS)? 
3. Bagaimanakah Pengaruh Independensi Auditor terhadap Sharia Compliance pada 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS)? 
Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor dan 
independensi auditor dalam pelaksanaan Sharia Compliance di Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS). 
Kontribusi Penelitian 
Dalam penelitian ini menunjukkan kompetensi dan independensi auditor berpengaruh 
secara simultan terhadap Sharia Compliance pada Lembaga Keuangan Syariah di Kantor 
Akuntan Publik Kota Malang. 
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TINJAUAN PUSTAKA  
Penelitian Terdahulu 
Arianto (2010) dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, Kemahiran Profesional, dan Motivasi Auditor Terhadap Kualitas 
Audit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan publik yang terdaftar dan bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengambil obyek pada perilaku auditor eksternal. Penelitian ini menggunakan metode 
Convenience sampling. Hasil penelitian ini berpengaruh secara simultan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Juliarsa (2014) menjalankan penelitian berjudul Pengaruh independensi, 
profesionalisme, tahap etika profesional pendidikan, pengalaman, dan kepuasan kerja auditor 
pada kualitas audit KAP di Bali. Hasil penelitan adalah Secara parsial, independensi, 
profesionalisme, pengalaman, dan kepuasan kerja  berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Kooskusumawardani dan Birton (2016) dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 
mengetahui "Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor dalam Pelaksanaan Sharia 
Compliance di Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Populasi dalam penelitian ini adalah KAP 
yang berada di DKI Jakarta. Berdasarkan catatan Bank Indonesia, sampai dengan tahun 2013 
terdapat 132 KAP yang aktif di Jakarta yang terdaftar di Bank Indonesia (BI). Dari 132 KAP, 
hanya 29 KAP yang memenuhi kriteria sampel, yakni KAP yang sedang atau pernah 
mengaudit Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dengan perkiraan melibatkan 35 orang 
auditor.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Nonprobability 
Sampling (tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel) yaitu sampling purposive yang dalam penentuan samplenya 
dengan pertimbangan tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan 
independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaksanaan sharia compliance. 
Kompetensi Auditor 
 Kompetensi menurut Spencer (1993) dan Palan (2007) adalah sebagai karakteristik 
dasar yang dimiliki oleh seorang individu yang berhubungan secara kausal dalam memenuhi 
kriteria yang diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. Kompetensi terdiri dari 5 tipe 
karakteristik, yaitu motif (kemauan konsisten sekaligus menjadi sebab dari tindakan), faktor 
bawaan (karakter dan respon yang konsisten), konsep diri (gambaran diri), pengetahuan 
(informasi dalam bidang tertentu) dan keterampilan (kemampuan untuk melaksanakan tugas). 
Kompetensi auditor dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Dalam 
melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang 
memadai, serta keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan 
formal, ujian professional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar dan simposium 
(Suraida, 2005). Dengan kata lain, kompetensi adalah penguasaan terhadap seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, nilai nilai dan sikap yang mengarah kepada kinerja dan 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan profesinya.  
Selanjutnya menurut Wibowo (2007:86), kompetensi diartikan sebagai kemampuan 
untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi oleh 
keterampilan dan pengetahuan kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian 
kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme 
dalam suatu bidang tertentu sebagai suatu yang terpenting. Kompetensi sebagai karakteristik 
seseorang berhubungan dengan kinerja yang efektif dalam suatu pekerjaan atau situasi”. 
Independensi Auditor 
Independensi mengandung unsur kemandirian dari dominasi pihak lain dan obyektifitas 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dalam hubungan dengan asas independensi 
(independency), Lembaga harus dikelola secara independen agar masing-
masingorganperusahaan beserta seluruh jajaran di bawahnya tidak saling mendominasi dan 
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tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun yang dapatmempengaruhi obyektivitas dan 
profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Adanya Transparansi 
(kejujuran) ditujukan bukan hanya untuk orang lain tetapi juga untuk diri kita sendiri. Agar 
semua kegiatan yang dilakukan terhindar dari benturan kepentingan dari berbagai pihak.  
Menurut Halim (2015: 52) auditor dituntut independen atau bebas dari pengaruh klien 
dalam melaksanakan auditing dan melaporkan temuan serta dalam memberikan pendapat. 
Auditor tidak dibenarkan menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan 
apabila dia tidak independen terhadap klien. Independensi adalah sikap yang diharapkan dari 
diri seorang akuntan publik untuk tidak  mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan 
tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan obyektivitas (Aini, 2009). Dalam 
penelitian ini, indikator yang digunakan mengadopsi dari Nadia Kooskusumawardani (2016) 
yang terdiri dari tiga dimensi sebagai variabel untuk mengukur independensi auditor yaitu : 
(1) Independensi senyatanya (independent in fact), (2) Independensi dalam penampilan 
(independent in appeareance),  (3) Independensi dari sudut keahlian atau kompetensi 
(independent in competence). Variabel ini digali dengan 10 pernyataan. Respon dari 
responden diukur dengan skala Likert 1-4 dari mulai sangat setuju sampai dengan sangat 
tidak setuju. 
Sharia Compliance 
Sharia Compliance (kepatuhan Syariah) adalah pemenuhan terhadap nilai-nilai Syariah 
di Lembaga keuangan Syariah (LKS) yang menjadikan fatwa DSN MUI dan peraturan Bank 
Indonesia (BI) sebagai alat ukur pemenuhan prinsip Syariah, baik dalam produk, transaksi, 
dan operasional di bank Syariah (Kooskusumawardani dan Birton, 2016).  
Menurut Sukardi (2011), konsep dasar fungsi kepatuhan berfungsi sebagai pelaksana 
dan pengelola risiko kepatuhan yang berkoordinasi dengan satuan kerja dalam manajemen 
resiko. Fungsi kepatuhan melakukan tugas pengawasan yang bersifat preventif dan menjadi 
elemen penting dalam pengelolaan dan operasional bank Syariah, pasar modal, asuransi 
syariah, pegadaian syariah serta lembaga keuangan syariah non bank (koperasi jasa keuangan 
Syariah). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan 
prosedur yang dilakukan oleh perbankan Islam telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
perundang-undangan Bank Indonesia, Pemerintah, Bapepam-LK, Fatwa MUI, serta 
penetapan hukum yang telah ditetapkan dalam standar internasional IFSB, AAOIFI, Syariah 
















H1 : Kompetensi Auditor dan Independensi auditor memiliki pengaruh pada Sharia     
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H1a : Kompetensi Auditor memiliki pengaruh pada Sharia Compliance (Kepatuhan 
Syariah). 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). 
Metode ini disebut sebagai metode ilmiah (scientific) karena metode ini telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit, empiris, obyektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery karena dengan metode ini dapat 
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif 
karena data penelitan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistitik berdasarkan 
data yang telah diolah.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner (angket). Disebarkan kepada Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik 
Dikota Malang : 
Definisi Operasional Variabel 
1. Kompetensi (X1) 
Ada empat dimensi untuk mengukur variabel kopetensi auditor yaitu: Mutu Personal, 
Pengetahuan Transaksi Syariah, Pengalaman Kerja, dan Pendidikan.Variabel ini 
digali dengan 22 pernyataan. Respon dari responden diukur dengan skala Likert 1-4 
dari mulai sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. 
2. Independensi (2) 
Ada tiga dimensi sebagai variabel untuk mengukur independensi auditor yaitu: (1) 
Independensi senyatanya (independent in fact), (2) Independensi dalam penampilan 
(independent in appeareance),  (3) Independensi dari sudut keahlian atau kompetensi 
(independent in competence). Variabel ini digali dengan 10 pernyataan. Respon dari 
responden diukur dengan skala Likert 1-4 dari mulai sangat setuju sampai dengan 
sangat tidak setuju.  
3. Sharia Compliance 
Ada dua dimensi untuk mengukur variabel pelaksanaan sharia compliance yaitu: 
Kesesuaian Pemeriksaan dengan Prinsip Syariah, dan Pemenuhan terhadap Uji 
Kepatuhan Syariah (sharia compliance test). Instrumen ini diukur berdasarkan 
indikator pernyataan yang dikembangakan Haniffa (2010), Minarni (2011) dan 
AAOIFI. Variabel ini digali dengan 8 pernyataan. Respon dari responden diukur 
dengan skala Likert 1-4 dari mulai sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. 
Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas menurut Sugiyono (2017:125) menunjukan derajat ketepatan antara 
data tang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. Untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan 
total-total item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 
0,3  maka item tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2006:41) uji reabilitsa ditunjukan untuk menguji  sejuah 
mana suatu hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali 
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atau lebih. Jadi reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dihandalkan bila alat ukur tersebut digunakan dua kali untuk 
mengukur gejal yang sama, maka hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten. 
3. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2006:110) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi, variabel terkait memiliki distribusi normal atau tidak. 
Karena model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati 
normal. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2011) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
       Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas yaitu sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai Sig variabel independen < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai Sig variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji hipotesis 
1. Uji F (Simultan) 
Menurut zulfikar (2011:45), uji f dipakai untuk mengetahui apakah variabel bebas 
berdampak secara menyeluruh pada variabel terikat acuannya yaitu O,O5.  
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Yaitu menguji seberapa jauh kemampuannya dalam menerangkan tiap variabel bebas. 
Nilai (R
2
) antara 0 sampai 1. Jika kecil nilainya maka kemampuan untuk 
menerangkan itu terbatas jika mendekati ke satu berarti hampir memberikan informasi 
yang memuaskan.  
3. Uji Parsial (t) 
Menurut Antoni (2013:56) uji t ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk membuktikan tiap-
tiap variabel x berdampak pada Y dengan skala 0,O5. 
Metode Analisis Data 
Analisis yang dilakukan menggunakan skala likert point 1-5  terhadap data antara 
yaitu analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini penulis menggunakan software 
SPSS untuk pengolahan data. Berdasarkan kerangka konseptual dan hipotesis maka model 
regresi adalah sebagai berikut: 
                  
 
Keterangan: 
Y = Sharia Compliance 
   = Konstanta persamaan regresi 
β1β2  = Koefisien regresi 
X1 = Kompetensi Auditor 
X2 = Independensi Auditor 
   = Variabel pengganggu 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner atau angket yang telah disebar dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 
kuesioner kepada 7 Kantor Akuntan Publik (KAP). Dari jumlah kuesioner yang di sebar, 
kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 8 kuesioner. Kuesioner yang memiliki data 
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tidak lengkap adalah sebanyak 6 dan kuesioner yang dapat di olah oleh peneliti adalah 
sebanyak 56 kuesioner. 
Statistik Deskriptif 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif maka dapat diketahui : 
1. Kompetensi Auditor yang di proyeksikan setelah dilakukan pengujian dengan statistik uji 
deskriptive mempunyai  nilai  minimum sebesar 1,41; nilai maksimum 3,50; mean sebesar 
2,5823 ; dengan standar deviasi 0,37700. 
2. Independensi Auditor mempunyai nilai minimum 1,50; nilai maksimum 4,00 ; mean 
sebesar 2,7054 ; dengan standar deviasi  sebesar 0,47229.  
3. Variabel Sharia Compliance setelah dilakukan pengujian dengan statistik uji deskriptive 
mempunyai  nilai  minimum sebesar 1,50; nilai maksimum 3,88; mean sebesar 2,6361; 
dengan standar deviasi 0,45355. 
Pembahasan Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Berdasarkan lampiran 2 dapat diketahui bahwa setiap variabel memiliki r hitung > r 
tabel sehingga bisa disimpulkan tiap-tiap variabel adalah valid. 
2. Uji reliabilitas 
Hasil pengujian pengujian reliabilitas data Kompetensi auditor, Independensi auditor 
dan Sharia Compliance dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur 
yang dapat dipercaya dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai  
cronbach’s alfa memiliki nilai > dari 0,3 - 0,6 maka data reliabel dan bisa digunakan 
dalam penelitian. 
3. Uji normalitas 
 Hasil pengujian normalitas di atas diperoleh informasi bahwa data Kompetensi 
auditor menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai sebesar 0,610 
dan probabilitas sebesar 0,850. Hal ini berarti probabilitas > level of significance 
(α=5%) maka datavariabel Kompetensi auditor  dinyatakan berdistribusi normal. 
Independensi auditor menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai 
sebesar 1,191 dan probabilitas sebesar 0,117. Hal ini berarti probabilitas > level of 
significance (α=5%), maka data Independensi Auditor dinyatakan berdistribusi normal. 
Variabel Sharia Compliance menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan 
nilai sebesar 0,955 dan probabilitas sebesar 0,321. Hal ini berarti probabilitas > level of 
significance (α=5%)maka data Sharia Compliance dinyatakan berdistribusi normal. 
Uji asumsi klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujian menunjukkan  bahwa nilai Tolerance lebih dari 0,10 yang berarti 
tidak ada kolerasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan nilai VIF kurang 
dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
dalam model regresi di penelitian ini. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan uji Glejser pada tabel heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 
signifikan X1 0,310 dan X2 sebesar 0,219. Semua variabel mengindikasikan bahwa 
probabilitas signifikansi > dari 0,05 yang memiliki sebuah arti tidak ada variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
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Berikut model regresi berdasarkan hasil analisis ppada lampiran adalaHt: 
Y = 0,145 + 0,660 X1  +  0,291 X2  +  0,283                                                     
  (sig. 0,612)          (sig. 0,000)    (sig. 0,009) 
 
Uji Hipotesis 
1.  Uji Simultan (F) 
Hasil pengujian secara simultan pada menunjukkan nilai F hitung sebesar 39,449 
dengan Signifikansi F sebesar 0,000 (0,000< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kompetensi Auditor, dan Independensi Auditor berpengaruh terhadap Sharia 
Compliance. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R) 
Dari tabel diketahui bahwa Adj R Square sebesar 0,583. Hal ini berarti sebesar 58,3% 
Sharia Compliance,  dipengaruhi oleh variabel Kompetensi Auditor dan Independensi 
Auditor. Sedangkan sisanya sebesar 41,7%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
3. Uji Parsial (t) 
Berdasarkan  uji secara parsial yang terdapat  pada tabel 4.11 maka dihasilkan 
keterangan sebagai berikut : 
a. Pengaruh kompetensi terhadap Sharia Compliance. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda X1 mempunyai poin t hitung 
sebanyak 4,957 beserta nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap Sharia Compliance. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Kooskusumawardani 
dan Birton (2016). 
b. Pengaruh Independensi terhadap Sharia Compliance.  
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda X2 mempunyai poin t hitung 
sebanyak 2,732 beserta nilai signifikan sejumlah 0,009 < O,O5 (0,009 < O,05), 
maka H1 diterima & H0 ditolak. Dapat disimpulkan Independensi berpengaruh 
positif signifikan terhadap Sharia Compliance. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Kooskusumawardani dan Birton (2016). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Secara simultan menunjukan bahwa Kompetensi Auditor dan Independensi 
Auditor Berpengaruh terhadap Sharia Compliance. 
2. Kompetensi Auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sharia Compliance dengan kata lain bahwa jika Kompetensi 
Auditor semakin tinggi maka Sharia Compliance atau Kepatuhan 
Syariahnya semakin bagus. 
3. Independensi Auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sharia Compliance dengan kata lain bahwa jika Independensi 
Auditor semakin tinggi maka Sharia Compliance atau Kepatuhan 
Syariahnya semakin bagus. 
Keterbatasan 
1. Variabel independennya terbatas atau kurangnya variabel independen (X) yang 
diteliti dalam penelitian ini, variabel independennya hanya Kompetensi Auditor 
dan Independensi Auditor. 
2. Hanya tertuju pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang saja. 
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3. Penelitian hanya menggunakan kuesioner. 
 
Saran 
1. Melakukan penambahan variabel untuk penelitian berikutnya seperti 
Profesionalisme Auditor, Time Budget Pressure, Prilaku Disfungsional 
Auditor dan Fee Audit. 
2. Memperluas sampel penelitian seperti studi Terhadap KAP yang terdaftar 
di Jawa Timur, untuk hasil penelitian yang kompleks dan bisa 
digeneralisasikan. 
3. Untuk penelitian berikutnya variabel yang bersumber dari hasil 
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Nyatakan pendapat anda dengan memberi tanda ( √ ) pada salah satu jawaban dari empat 
alternatif yang sesuai dengan pilihan anda.  SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak 
Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju 
 
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI AUDITOR 
 
 
    No Pernyataan SS S TS STS 
     a.     Mutu Persoanal 
1 Saya tidak mengetahui perbedaan komponen laporan 
keuangan antara entitas syariah dan konvensional         
2 Auditor LKS harus memahami system akuntansi syariah 
untuk memastikan transaksi telah dibukukan dan dicatat 
dengan benar sesuai prinsip syariah.          
3 Saya tidak pernah melakukan sharia compliance test 
karena keterbatasan pengetahuan yang saya miliki.          
4 Saya  mengetahui perbedaan komponen laporan 
keuangan antara entitas syariah dan konvensional.  
         
5 Saya tidak memahami sistem akuntansi syariah.         
6 Dengan pengetahuan yang baik saya dapat melakukan 
sharia compliance test.         
      No Pernyataan SS S TS STS 
     b.    Pengetahuan Transaksi Syariah 
7 Saya tidak terlalu memahami transaksi yang ada di 
entitas syariah.          
8 
Transaksi murabahah memerlukan pengakuan asset 
murabahah.          
9 Saya tidak terlalu memeriksa transaksi asset murabahah.          
10 Saya selalu memeriksa transaksi asset murabahah.          
11 Transaksi murabahah tidak memerlukan pengakuan 
asset murabahah.         
12 Saya memahami segala transaksi yang ada di entitas 










    
E-JRA Vol. 08 No. 06 Agustus 2019 




No Pernyataan SS S TS STS 
      c.     Pengalaman Kerja 
13 Saya sudah biasa mengaudit pada Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS), sehingga saya dapat mengauditnya 
dengan baik.          
14 Saya tidak biasa mengaudit pada Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS), sehingga saya belum tentu dapat 
mengauditnya dengan baik.          
15 Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti 
bagaimana menghadapi suatu entitas/obyek pemeriksaan 
dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan.         
16 Lama atau tidaknya menjadi auditor, tidak 
mempengaruhi saya mengerti bagaimana menghadapi 
suatu entitas/obyek pemeriksaan dalam memperoleh 
data dan informasi yang dibutuhkan.          
      No Pernyataan SS S TS STS 
     d.    Pendidikan 
17 Auditor LKS harus mempunyai kapasitas dan 
kompetensi dalam bidang akuntansi dan audit syariah 
yang dibuktikan dengan gelar penyebutan SAS 
(Sertifikasi Akuntan Syariah).          
18 Saya tidak memiliki gelar penyebutan SAS (Sertifikasi 
Akuntan Syariah).          
19 Untuk melakukan audit yang baik saya membutuhkan 
pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan 
Strata (D3, S1, S2, S3).          
20 Tidak dibutuhkan  pengetahuan yang diperoleh dari 
tingkat pendidikan Strata (D3, S1, S2, S3).          
21 Untuk meningkatkan kompetensinya, dalam satu tahun 
auditor perlu mengikuti pelatihan, seminar, dan kursus.          
22 Saya tidak pernah mendapatkan pelatihan/kursus yang 
berhubungan dengan LKS.          
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI AUDITOR 
      No Pernyataan SS S TS STS 
     a.    Independence in fact (independensi senyatanya) 
1 Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan, 
saya selalu mendapat tekanan dari luar.         
2 Auditor eksternal tidak boleh memiliki hubungan 
keluarga dengan direksi ataupun komisaris perusahaan.          
3 Tidak semua kesalahan klien yang saya temukan 
dilaporkan, karena hubungan baik dengan klien.  
Auditor eksternal bebas dari tekanan untuk melaporkan 
hal-hal signifikan dalam laporan audit.          
4 Auditor eksternal bebas dari tekanan untuk melaporkan 
hal-hal signifikan dalam laporan audit.          
      No Pernyataan SS S TS STS 
b.    Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 
5 Tidak bebas dari kepentingan pribadi menghambat saya 
dalam melakukan verifikasi audit.          
6 Saya selalu bersikap jujur dalam melaksanakan tugas.          
7 Saya lebih baik harus bersikap tidak jujur dari pada 
harus kehilangan klien.          
8 Auditor bebas dari kepentingan pribadi yang 
menghambat verifikasi audit.          
      No Pernyataan SS S TS STS 
c.    Independence in competence (independensi dari keahlian atau 
kompetensinya) 
9 Saya menggunakan rekomendasi DPS dalam membuat 
judgement yang berkaitan dengan kepatuhan transaksi 
murabahah. 
        
10 Saya selalu dapat melakukan compliance test sendiri 
tanpa ada pengaruh dari pihak lain.  
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUN VARIABEL SHARIA COMPLIANCE (KEPATUHAN 
SYARIAH) 
      No Pernyataan SS S TS STS 
    a.   Kesesuaian pemeriksaan dengan prinsip syariah 
1 Hasil pemeriksaan audit telah dilakukan sesuai 
kepatuhan terhadap fatwa syariah yang dijalankan oleh 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS).  
        
2 Hasil pemeriksaan audit tidak dilakukan sesuai 
kepatuhan syariah.          
3 Auditor LKS harus memberikan opini mengacu pada 
prinsip dan aturan syariah.          
4 Saya memverikan opini tidak sesuai dengan prinsip dan 
aturan syariah.          
      No Pernyataan SS S TS STS 
    b.      Uji kepatuhan syariah (sharia compliance) 
5 Saya selalu melakukan compliance test.         
6 Saat memeriksa laporan keuangan, saya selalu 
memperhatikan baik dari segi substansi maupun segi 
compliancenya.  
        
7 Saat memeriksa laporan keuangan, saya hanya 
memperhatikan dari segi substansi saja dan tidak 
memperhatikan segi compliancenya.  
 
        
8 Saya tidak selalu melakukan compliance test.         
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Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
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N of Cases =     56,0                    N of Items = 22 
 







N of Cases =     56,0                    N of Items = 10 
 









N of Cases =     56,0                    N of Items =  8 
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Lampiran 4  


































Test distribution is Normal.a. 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Standardized
Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual



























Predictors:  (Constant), Independensi
Auditor, Kompetensi Auditor
a. 










Dependent Variable: Sharia Compliancea. 
Coefficientsa
-,732 ,588 -1,245 ,219
,283 ,277 ,169 1,025 ,310













Dependent Variable: ABSRESIDa. 
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Dependent Variable: Sharia Compliance



































56 1,41 3,50 2,5823 ,37700
56 1,50 4,00 2,7054 ,47229







































Std. Dev = ,98  
Mean = 0,00
N = 56,00
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Std.  Error of
the Estimate













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Independensi Auditor, Kompetensi Auditora. 
Dependent  Variable: Sharia Complianceb. 
Coefficientsa
,145 ,283 ,510 ,612
,660 ,133 ,549 4,957 ,000













Dependent Variable: Sharia Compliancea. 
